KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, atas berkah rahmat dan izin Allah SWT kita telah dapat
menyelesaikan Buku Profil Perkembangan Kependu dukan Kota Banda Aceh
Tahun 2017 . Salawat beriring salam kita sanjungkan ke pangkuan Nabi Besar
Muhammad SAW yang telah menuntun kita dari zaman jahiliyah ke zaman

yang berilmu pengetahuan.

Adapun tujuan dari penyusunan Buku Profil Perkembangan Kependu dukan
Kota Banda Aceh Tahun 2017 yaitu untuk memberikan gambaran keadaan
kependudukan Kota Banda Aceh dalam kurun waktu Tahun 201 7 serta
menjadi sumber data dan informasi kependudukan guna penyusunan

perencanaan pembangunan Kota Banda Aceh.

Kami mengucapkan terima kasih yang setulus -tulusn ya kepada semua pihak
yang telah membantu penyelesaian buku ini serta pihak -pihak yang telah sudi
memberikan data dan informasi sesuai kebutuhan. Kami menyadari bahwa
masih banyak kekurangan dari kandungan buku ini oleh karena itu kami
mengharapkan kritik ~ dan saran yang membangun guna kesempurnaan buku

ini di masa yang akan datang, semoga buku ini bermanfaat bagi seluruh

stakeholder guna memberikan informasi dan pengambilan keputusan

Banda Aceh, Juni 2018

Kepala Dinas Kependudukandan
Pencatatan Sipil Kota Banda Aceh

Dra. Emila Sovayana
Nip. 19740604 199302 2 001
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Isu kependudukan adalah isu yang sangat strategis dan merupakan isu lintas
sektoral. Dalam rangka mewujudkan perkembangan kependudukan sebagai
wujud dinamika penduduk dengan berbagai kebijakan pembangunan menjadi
prioritas penting agar kedepan pengelolaan perkembangan kependudukan
dapat mewujudkan keseimbangan yang serasi antara kualitas da kuantitas
penduduk. Dengan  semakin meningkatnya jumlah penduduk dari tahun ke
tahun, maka keadaan yang demikian ini menuntut pula pengembangan sistem
administrasi kependudukan yang semakin hari semakin baik. Undang Undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah menegaskan bahwa dalam
perencanaan pembang unan daerah harus didasarkan pada data dan informasi
yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, baik yang menyangkut
masalah kependudukan, potensi sumberdaya daerah maupun potensi
kewilayahan lainnya. Serta ditegaskan pula bahwa daerah mempunyai
kewajib an mengelola Administrasi Kependudukan. Karena administrasi
kependudukan dibutuhkan sebagai data informasi perkembangan penduduk

serta persebarannya guna perencanaaan pembangununan di daerah.

Data merupakan informasi yang akurat sebagai bahan pertimbangan yang
objektif dalam menetapkan suatu kebijakan dalam perencanaan dan strategi
pembangunan yang semakin meningkat membawa dampak dari adanya

pertambahan penduduk. Dengan mengetahui keadaan penduduk dan
persebaran dengan berbagai kualitas yang dimiliki, di harapkan pemerintah
daerah dapat mengambil kebijakan dan langkah -langkah strategis yang jelas

dan teratur dalam penyusunan perencanaan pembangunan dan anggaran.

Selain itu dalam Undang undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang
Administrasi Kependudukan yang mengamanatkan bahwa data penduduk yang
dihasilkan oleh Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) dan
tersimpan dalam database kependudukan dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan perumusan kebijakan dibidang pemerintahan dan pembangunan.

Penyusunan pelaksanaan kebijakan dan program 0 program
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pembangunan yang baik memerlukan dukungan dan kerja sama yang baik pula

antara kecamatan yang ada di kota Banda Aceh sehing ga ketersediaan data
yang ada yang lebih akurat, terkini/tepat waktu, relevan
komprehensif,konsisten dan berkesinambungan.

Hal ini juga berlaku untuk data kependudukan sebagai dasar penyusunan
kebijakan kependudukan baik tingkat propinsi maupun kota sehing ga
diharapkan pendayagunaan data SIAK akan dapat dilakukan secara optimal
akurat dan mutahir dalam rangka mendukung pembangunan nasional.

Sebagai isu yang sangat strategis dan bersifat lintas sektoral, maka
pengintegrasian berbagai aspek kependudukan ke da lam perencanaan
pembangunan dan agar pembangunan kependudukan itu bisa dicapai, akan
menjadi pekerjaan besar yang harus diwujudkan. Dalam hal ini, upaya
mewujudkan keterkaitan perkembangan kependudukan, sebagai wujud
dinamika penduduk dengan berbagai kebij akan pembangunan menjadi
prioritas penting agar kedepan nanti pengelolaan perkembangan kependudukan
dapat mewujudkan keseimbangan yang serasi antara kuantitas dan kualitas
penduduk, pengarahan mobilitas penduduk dan penataan persebarannya yang
didukung ole h upaya -upaya perlindungan dan pemberdayaan penduduk,
peningkatan pemahaman serta pengetahuan tentang wawasan kependudukan
bahkan sejak usia dini

Di lain pihak tingkat pemahaman atau kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pendaftaran penduduk dan pencata tan sipil sebagai salah satu
upaya jaminan perlindungan negara terhadap penduduk ternyata masih
rendah. Selain pencatatan peristiwa kelahiran, proporsi penduduk yang
mendaftarkan dan mencatatkan kejadian vital (kawin, cerai, mati,
pengangkatan anak, pengak uan dan pengesahan anak, serta pewarganegaraan)
maupun perubahan status kependudukan lainnya (seperti perubahan alamat,
nama) ternyata masih relatif rendah. Hal ini menunjukkan tidak tertibnya
penduduk Indonesia dalam pemilikan dokumen kependudukan, yang p ada
akhirnya berdampak pada rendahnya kualitasdata -informasi kependudukan.

Disadari data kependudukan memegang peranan penting dalam
menentukan kebijakan, perencanaan pembangunan, dan evaluasi hasil -hasil
pembangunan, baik bagi Pemerintah maupun pihak lain termasuk dunia
usaha. Oleh karena itu ketersediaan data perkembangan kependudukan
sampai tingkat lapangan menjadi faktor kunci keberhasilan pelaksanaan
program -program kependudukan. Untuk itu pengembangan sistem informasi
kependudukan yang bisa diakses da  n dimanfaatkan oleh berbagai pihak yang
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berkepentingan untuk tujuan intervensi yang berbeda -beda merupakan
kebutuhan utama untuk segera diaplikasikan, sehingga makin lengkap dan

akurat data kependudukan yang tersedia, maka akan semakin mudah dan

tepat pere ncanaan dan pelaksanaan pembangunan dilaksanakan.

Undang -Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah, menegaskan bahwa dalam perencanaan pembangunan
daerah harus didasarkan pada data dan informasi yang akurat dan dapat
diperta nggungjawabkan, baik yang menyangkut masalah kependudukan,
masalah potensi sumber daya daerah maupun informasi tentang kewilayahan
lainnya.

Selain itu, Undang -Undang Nomor 2 4 Tahun 20 13 tentang Perubahan
Atas Undang -Undang Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Admin istrasi
Kependudukan , yang mengamanatkan bahwa data penduduk yang dihasilkan
oleh Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) dan tersimpan
didalam database kependudukan dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
perumusan kebijakan dibidang pemerintahan d an pembangunan

Data dan informasi kependudukan yang diperlukan dalam penyusunan
Profil Perkembangan Kependudukan bersumber dari hasil registrasi penduduk
yang bersumber dari hasil pelayanan pendaftaran penduduk dan pencatatan
sipil yang merupakan salah sa tu substansi dalam Undang -Undang Nomor 2 4
Tahun 20 13 tentang Perubahan Atas Undang -Undang Nomor 23 Tahun 2006
Tentang  Administrasi Kependudukan. Elemen data hasil registrasi
kependudukan yang dipergunakan dalam penyusunan profil perkembangan
kependudukan m eliputi data yang berhubungan dengan variable kuantitas
penduduk, kualitas penduduk, dan variable mobilitas penduduk.

Kerangka pikir penyusunan profil perkembangan kependudukan ini
mencakup lima hal pokok yaitu antara lain :

1. Menyajikan perkembangan profil secara kuantitatif sehingga tampak jelas
apa yang sudah berlangsung;

2. Mengidentifikasi kelompok  atau segmen kependudukan  yang
membutuhkan perhatian khusus dan upaya -upaya yang diperlukan
sehingga berkualitas;

3. Dari point 1 dan 2 teridentifikasi potensi penduduk yang dapat dijadikan
asset pembangunan daerah dan nasional;
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4. Mengkoordinasikan, melakukan bimbingan teknis dengan instansi terkait
untuk memperoleh kesepakatan dan kesepahaman dalam penyusunan dan
pemanfaatannya;

5. Mendorong percepatan terwujudnya database penduduk dan analisa untuk
pembangunan daerabh.

1.2 Tujuan

Tujuan penyusunan Buku Profil Kependudukan ini yaitu memberikan
gambaran yang jelas mengenai kondisi perkembangan penduduk di kota Banda
Aceh baik perkembangan masa lampau maupun perkembangan kedepannya
serta gambaran secara statistik menyangkut variabel jumlah penduduk,
struktur, umur, jenis kelamin, agama, kelahiran, perkawinan dan kematian
sebagai sumber data yang disusun setiap tahun sehingga dapat dicapai sasaran
yang diingink an dari setiap kegiatan yang direncanakan dalam satu tahun
anggaran.

1.3 Pengertian Umum Terhadap Istilah

1. Penduduk adalah Warga Negara Indonesia dan Warga Negara Asing yang
termasuk secara sah serta bertempat tinggal di Wilayah Indonesia sesuai
dengan pera turan (Undang -Undang No. 10 Tahun 1992);

2. Administrasi Kependudukan adalah rangkaian kegiatan penataan dan
penerbitan dalam penerbitan dokumen dan data kependudukan melalui
pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, pengelolaan informasi
administrasi kependudu kan serta pendayagunaan hal lainnya untuk
pelayanan publik dan pembangunan sektor lain (Undang -Undang Nomor
24 Tahun 20 13 tentang Perubahan Atas Undang -Undang Nomor 23
Tahun 2006 Tentang Administrasi Kependudukan);

3. Data Kependudukan  adalah data perorangan dan/atau data agregat
yang terstrukt ur sebagai hasil dari kegiatan pendaftaran penduduk dan
pencatatan sipil (Undang -Undang Nomor 2 4 Tahun 20 13 tentang
Perubahan Atas Undang -Undang Nomor 23 Tahun 2006 Tentang
Administrasi Kependudukan);

4. Kuantitas Penduduk adalah jumlah penduduk akibat dari perbedaan
antara jumlah pendudukya ng lahir, mati dan pindah tempat tinggal
(Undang -Undang Nomor 10 Tahun 1992);
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10.

11.

12.

13.

Kualitas Penduduk  adalah kondisi penduduk dalam aspek fisik dan non

fisik serta ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang merupakan
dasar untuk mengembangkan kemampuan dan menikmati kehidupan
sebagai manusia yang berbudaya, berkepribadian dan layak (Undang -
Undang Nomor 10 Tahun 1992);

Mobilitas Penduduk adalah gerak keruangan penduduk dengan
melewati batas admi nistrasi Daerah Tingkat Il (Undang -Undang Nomor
10 Tahun 1992);

Profil Perkembangan Penduduk adalah kumpulan data dan informasi
tentang perkembangan kependudukan dalam bentuk tertulis, yang
mencakup segala kegiatan yang berhubungan dengan perubahan
keadaan penduduk yang meliputi kuantitas, kualitas dan mobilitas yang
mempunyai pengaruh terhadap pembangunan dan lingkungan hidup;

Persebaran Penduduk adalah kondisi sebaran penduduk secara
keruangan (Undang -Undang Nomor 10 Tahun 1992);

Peristiwa Penting  adalah kejadian yang dialami oleh seseorang meliputi
kelahiran, kematian, lahir mati, perkawinan, perceraian, pengakuan

anak, pengesahan anak, pengangkatan anak, perubahan nama dan
perubahan status kewarganegaraan (Undang -Undang Nomor 2 4 Tahun
2013 tentang Perubahan Atas Undang -Undang Nomor 23 Tahun 2006
Tentang Administrasi Kependudukan);

Kematian atau Mortalitas menurut WHO adalah suatu peristiwa
menghilangnya semua tanda -tanda kehidupan secara permanen yang
biasa terjadi setiap saat setelah kelahiran hidup (Bir 0 Pusat statistik);

Ratio Jenis Kelamin adalah suatu angka yang menunjukan
perbandingan jenis kelamin antara banyaknya penduduk laki -laki dan
penduduk perempuan disuatu daerah pada waktu tertentu;

Perkembangan Kependudukan adalah segala  kegiatan  yang
berhu bungan dengan perubahan keadaan penduduk yang meliputi
kuantitas, kualitas dan mobilitas yang mempunyai pengaruh terhadap
pembangunan dan lingkungan hidup (Undang -Undang Nomor 10 Tahun
1992);

Mobilitas Penduduk Permanen ( Migrasi) adalah perpindahan pendudu  k
dengan tujuan untuk menetap dari suatu tempat ke tempat lain melewati
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

batas administrati f (migrasi internal) atau batas politik/negara (migrasi
internasional);

Mobilitas  Penduduk Non Permanen ( Circul ation/ Sirkuler) adalah
perpindahan penduduk dengan tujuan untuk tidak menetap dari suatu
tempat ke tempat lain melewati batas administratif. Mobilitas penduduk

non permanen dibagi menjadi dua yaitu ulang -alik (commuting) dan
menginap/mondok.

Penduduk Musiman merupakan salah satu jenis mobilitas penduduk
non permanen yang bekerja tidak pada daerah domisilinya dan menetap
dalam kurun waktu lebih dari satu hari tetapi kurang dari satu tahun

dan dilakukan secara berulang;

Mobilitas Penduduk Ulang -alik ( Commuting) adalah gerak penduduk
dari daerah asal ke daera h tujuan dalam batas waktu tertentu dan
kembali ke daerah asal pada hari yang sama;

Migrasi Kembali ( Return Migration) adalah banyaknya penduduk yang
pada waktu diadakan pendataan bertempat tinggal di daerah yang sama
dengan tempat lahir dan pernah bertemp at tinggal di daerah yang
berbeda;

Migrasi Semasa Hidup ( Life Time Migration) adalah bentuk migrasi
dimana pada waktu diadakan pendataan tempat tinggal sekarang
berbeda dengan tempat kelahirannya;

Migrasi Risen ( Recent Migration) adalah bentuk migrasi mele  wati batas
wilayah administratsi (desa/ kecamatan/ kabupaten/provinsi) dimana
pada waktu diadakan pendataan bertempat tinggal didaerah yang
berbeda dengan tempat tinggal lima tahun yang lalu.

Transmigrasi adalah perpindahan penduduk secara sukarela untuk
meningkatkan kesejahteraan dan menetap di wilayah pengembangan
transmigrasi atau lokasi permukiman transmigrasi.

Urbanisasi adalah suatu proses bertambahnya konsentrasi penduduk di
perkotaan dan atau proses perubahan suatu daerah perdesaan menjadi
perkotaaan, baik secara fisik maupun ukuran -ukuran spasial dan/atau
bertambahnya fasilitas perkotaan, serta lembaga -lembaga sosial,
maupun perilaku masyarakatnya.
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22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

Penduduk Usia Kerja  adalah penduduk yang berusia 15 tahun sampai
dengan 64 tahun.

Angka Partisipasi Angkatan Kerja adalah proporsi angkatan kerja
terhadap penduduk usia kerja.

Pengangguran adalah Orang yang termasuk angkatan kerja, namun
pada saat pendataan/ survey atau sensus tidak bekerja dan sedang
mencari kerja.

Angka Pengangguran adalah proporsi jumlah pengangguran terhadap
angkatan kerja.

Bukan Angkatan Kerja adalah penduduk usia 15 tahun kebawah dan
penduduk berusia 64 tahun keatas.

a. Lahir Hidup adalah suatu kelahiran bayi tanpa memperhitungkan
lamanya didalam kandungan, dimana si bayi menunju kan tanda -
tanda kehidupan pada saat dilahirkan, misalnya ada nafas, ada
denyut jantung atau denyut tali pusar atau gerakan otot .

b. Lahir Mati adalah kelahiran seorang bayi dari kandungan yang
berumur paling sedikit 28 minggu tanpa menunjukan tanda -tanda
kehidupan pada saat dilahirkan.

Angka Kelahiran Total (Total Fertility Rate/TFR) adalah rata -rata
banyaknya anak yang akan dimiliki oleh seorang wanita pada masa
reproduksinya jika ia mengikuti pola fertilitas pada saat TFR dihitung,

Angka Kematian Bayi Baru Lahir adalah banyaknya kematian baru
lahir, usia kurang dari satu bulan (0 -28) hari pada suatu periode per
1.000 kelahiran hidup pada pertengahan periode yang sama.

Angka Kematian Bayi Lepas Baru Lahir adalah banyaknya kematian
bayi lepas baru lahir ( usia 1 - 11 bulan) pada suatu periode per 1.000
kelahiran hidup pada pertengahan periode yang sama.

Angka Kematian Bayi/ IMR adalah banyaknya kematian bayi usia
kurang dari satu tahun (9 -11 bul an) pada suatu periode per 1.000
kelahiran hidup pada pertengahan perode yang sama.

Angka Kematian lbu/ MMR adalah banyaknya kematian ibu pada waktu
hamil atau selama 42 hari sejak terminasi kehamilan per 100.000
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kelahiran hidup, tanpa memandang lama dan tempat kelahiran yang
disebabkan karena kehamilannya atau pengelola annya.

33. Angka Kematian Kasar adalah banyaknya kematian yang terjadi pada
suatu tahun tertentu untuk setiap 1000 penduduk.

34. Pengeluaran untuk makanan adalah proporsi pengeluaran yang
dipergunakan untuk mengkonsumsi makanan dibandingkan dengan
total pengeluara n (makanan dan bukan makanan).

35. Penduduk Melek Huruf adalah penduduk yang berusia 15 tahun keatas
yang telah bebas dari tiga buta, yaitu buta aksara, buta latin, dan buta
angka, buta bahasa Indonesia dan buta pengalaman dasar.

36. Buta Huruf adalah penduduk yang berusia 15 tahun keatas yang belum
bebas dari tiga buta, yaitu buta aksara, Latin dan angka, buta bahasa
Indonesia dan buta pengalaman dasar.

37. Angka Partisipasi Total / APT adalah proporsi penduduk bersekolah
menurut golongan umur sekolah yaitu umur 7-12,13 -15,16 -18, dan 19 -
24 tahun.

38. Angka Partisipasi Murni/ APM adalah presentase jumlah peserta didik
SD usia 7 -12 tahun, jumlah peserta didik SLP usia 13 -15 tahun, jumtah
peserta didik SLTA usia 16 -18 tahun dan jumlah peserta didik PTN/PTS
usia 19 -24 tahu n dibagi jumah penduduk kelompok usia dari masing -
masing jenjang pendidikan.

39. Angka Partisipasi Kasar /APK adalah rasio jumlah siswa, berapapun
usianya, yang sedang sekolah di tingkat pendidikan tertentu terhadap
jumlah penduduk kelompok usia yang berkaitan dengan jenjang
pendidikan tertentu .

1.4 Sumber Data

Sumber data yang digunakan di dalam penulisan ini merupakan data yang
diambil dari Gampong dan Kecamatan dalam Kota Banda Aceh dan Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Banda Aceh serta instans i terkait di
lingkungan Pemerintah Kota Ba nda Aceh vyang berhubungan dengan
penyusunan buku profil kependudukan ini.
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1.5 Sistematika Penulisan

Laporan penyusunan Buku Profil kota Banda Aceh ini disusun atas V
(enam) Bab dengan sistematika pembahasan seba gai berikut:

BAB |. PENDAHULUAN

Berisi latar belakang penyusunan, tujuan, konsep dan defenisi,
sumber data dan sistematika penulisan.

BAB II. GAMBARAN UMUM KOTA BANDA ACEH

Pada bab ini membahas mengenai gambaran umum K ota Banda Aceh,
menggambarkan tentang letak geografis, visi dan misi Pemerintah Kota
Banda Aceh.

BAB lll. PERKEMBANGAN KEPENDUDUKAN DIBIDANG KUANTITAS
PENDUDUK

Bab ini berisikan uraian tentang perkembangan kependudukan bidang
kuantitas penduduk yang terdiri dari jumlah penduduk, laju
pertumbuhan penduduk, luas dan kepadatan penduduk, persebaran
penduduk, susunan umur penduduk dan proporsi penduduk
berdasarkan umur dan jenis kelamin.

BAB IV. PERKEMBANGAN PENDUDUK DIBIDANG KUALITAS PENDUDUK

Pada bab ini berisik an uraian tentang perkembangan kependudukan
bidang kualitas penduduk yang terdiri dari angka kelahiran, angka
kematian, jumlah kematian ibu, jumlah kematian bayi, komposisi
penduduk menurut jenis kelamin, proporsi penduduk menurut
pendidikan, berdasarkan u  mur, jenis kelamin dan proporsi penduduk
menurut agama.

BAB V. PERKEMBANGAN KEPENDUDUKAN DIBIDANG MOBILITAS
PENDUDUK

Bab ini berisi uraian tentang perkembangan kependudukan bidang
mobilitas penduduk yang terdiri dari migrasi masuk, migrasi keluar,
angk a partisipasi angkatan kerja dan angka pengangguran terbuka.

BAB VI. PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari permasalahan yang dibahas.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM KOTA BANDA ACEH

2.1 Letak Geografis

Kota Banda Aceh yang juga merupakan ibukota Propinsi Aceh,secara
geografis terletak pada PpOSIASI6d k ddr ddiandat 9 5006AA1
950A225 B T . -rafai0,80gyngeter dr atat jpermukaan laut, dengan luas
wilayah 61,36 km2. Pada arah Utara wilayah Kota Banda Aceh berbatasan
dengan Selat Malaka, arah selatan berbatasan dengan Kabupaten Aceh Besar
yaitu dengan kecamatan Darul Imarah dan Kecamatan Ingin Jaya, sedangkan
pada bagian Barat Kota Banda Aceh berbatasan dengan Kecamatan Peukan
Bada Kabupaten Aceh Besar dan pada arah Timur berbatasa n dengan
Kecamatan Barona Jaya dan kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar.
Adapun wilayah administrasi Kota Banda Aceh meliputi 9 kecamatan, 90
gampong/desa dengan luas masing  -masing wilayah sebagai berikut:

Tabel 2.1
Luas Wilayah Kecamatan Kota Banda Aceh
No Kecamatan Luas (km ?)

1 | Baiturrahman 454
2 | Kuta Alam 1.005
3 | Meuraxa 726
4 | Syiah Kuala 1.424
5| Lueng Bata 534
6 | Kuta Raja 521
7 | Banda Raya 479
8 | Jaya Baru 378
9 | Ulee Kareng 615

Jumlah 61.359

sumber data : Bappeda Kota Banda Aceh, 201 7

Secara geografis Kota Banda Aceh terletak pada posisi yang sangat strategis, hal
ini dapat dilihat pada gambar peta ini :
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2.1.1 Kondisi Geomorfologis

Secara umum geomorfologi wilayah Kota Banda Aceh terletak di atas
formasi batuan vulkanis tertier (sekitar Gunung Seulawah dan Pulau Breueh),
formasi batuan sedimen, formasi endapan batu (disepanjang Kr. Aceh), formasi
batuan kapur (dibagian timur), formasi batuan vulkanis tua terlipat (dibagian
selatan), formasi batuan sedimen terlipat dan for masi batuan dalam.

Geomorfologi daerah pesisir Kota Banda Aceh secara garis besar dibagi menjadi:

1. Dataran terdapat di pesisir pantai utara dari Kecamatan Kuta Alam hingga
sebagian Kecamatan Kuta Raja

2. Pesisir pantai wilayah barat di sebagian Kecamatan Meura xa

Sedangkan daerah yang termasuk pedataran sampai dengan elevasi ketinggian
0 hingga lebih dari 10 m, kemiringan lereng 0 0 2 % terletak antara muara
muara sungai dan perbukitan.

Daerah pedataran di pesisir Kota Banda Aceh secara umum terbentuk dari
endap an sistem marin yang merupakan satuan unit yang berasal dari bahan
endapan ( aluvial ) marin yang terdiri dari pasir, lumpur dan krikil.
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Kelompok ini dijumpai di dataran pantai yang memanjang sejajar dengan garis

pantai dan berupa jalur -jalur beting pasir resen dan subresen. Beting pasir
resen berada paling dekat dengan laut dan selalu mendapat tambahan baru

yang berupa endapan pasir, sedan gkan beting pasir subresen dibentuk oleh
bahan -bahan yang berupa endapan pasir tua, endapan sungai, dan bahan -
bahan aluvial/koluvial  dari daerah sekitarnya.

2.1. 2 Kondisi Geologi

Pulau Sumatera dilalui oleh patahan aktif Sesar Semangko yang
memanjang dari Banda Aceh hingga Lampung. Patahan ini bergeser sekitar 11
cm/tahun dan merupakan daerah rawan gempa dan longsor.

Pada Gambar 2.2 di bawah ini, menunjukkan bahwa Kota Banda Aceh
diapit oleh dua patahan di Barat dan Timur kota, yaitu patahan Darul Imarah
dan Darussalam, sehingga Banda Aceh adalah suatu daratan hasil ambalasan
sejak Pilosen membentuk suatu Graben. Ini menunjukkan ruas -ruas patahan
Semangko di Pulau Sumatera dan ked udukannya terhadap Kota Banda Aceh,
dan kedua patahan yang merupakan sesar aktif tersebut diperkirakan bertemu
pada pegunungan di sebelah Tenggara, sehingga dataran Banda Aceh
merupakan batuan sedimen yang berpengaruh kuat apabila terjadi gempa di
sekitarn ya.

2.1.3 Kondisi Topografi

Kota Banda Aceh merupakan dataran rawan banjir dari luapan Sungai
Krueng Aceh dan 70% wilayahnya berada pada ketinggian kurang dari 10 meter
dari permukaan laut. Kearah hulu dataran ini menyempit dan bergelombang
dengan ketingg ian hingga 50 m di atas permukaan laut.Dataran ini diapit oleh
perbukitan terjal di sebelah Barat dan Timur dengan ketinggian lebih dari 500
m, sehingga mirip kerucut dengan mulut menghadap ke laut. Kota Banda Aceh
dilalui dan dikelilingi oleh banyak sunga i, yaitu Krueng Aceh, Krueng Daroy,
Krueng Doy, Krueng Neng, Krueng Lhueng Paga, Krueng Tanjong dan Krueng
Titi Panjang.

2.1. 4 Kondisi Klimatologi

Berdasarkan data yang diperoleh dari Stasiun Meteorologi Blang Bintang

menunjukan bahwa Banda Aceh memiliki suhu udara rata -rata bulanan
berkisar antara 25,5 © C sampai 27,5 © C dengan tekanan 1008 6 1012 milibar.
Sedangkan untuk suhu terendah dan tertinggi bervariasi antara 18,0 0 C hingga

20,00 C dan 33,0 © C hingga 37,0 © C. Mengenai curah hujan menunjukkan
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bahwa curah hujan yang terjadi berkisar antara 13 5,3 mm dengan curah hujan
tahunan rata -rata 1 2,6 mm. Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Maret,
Oktober dan November, sedangkan curah hujan ter tinggi terjadi pada bulan
Agustus yaitu 1 2,6 hari dan ter endah pada bulan Februari dan Maret dengan
jumlah hari hujan hanya 2 0 7 hari. Namun keadaan ini dapat saja berubah
dengan kondisi global warming saat ini.

Kelembaban udara di Kota Banda Aceh sangat bervariasi tergantung pada
keadaan iklim pada umumnya. K ecepatan angin bertiup antara 5,1 knots. Rata-
rata penyinaran matahari 49,4%, suhu udara rata -rata 27,0 derajat, tingkat
kelembaban relatif rata -rata 80,7% dan tekanan udararata  -rata 1.009,7 mb.

2.1. 5 Kondisi Hidrologi

Krueng Aceh yang merupakan sungai t erpanjang membelah  Kota Banda
Aceh dan Kabupaten Aceh Besar. Sebagaimana telah disebutkan diatas, bahwa
terdapat tujuh sungai yang melalui Kota Banda Aceh yang berfungsi sebagai
daerah tangkapan air ( Catchment area), sumber air baku, kegiatan perikanan,
dan sebagainya. Wilayah Kota Banda Aceh memiliki air tanah yang bersifat
asin, payau dan tawar.

Daerah dengan air tanah asin terdapat pada bagian utara dan timur kota
sampai ke tengah kota. Air payau berada di bagi an tengah kota membujur dari
timur ke barat. Sedangkan wilayah yang memiliki air tanah tawar berada di
bagian selatan kota membentang dari kecamatan Baiturrahman sampai
kecamatan Meuraxa. Berikut pada Tabel 2.2, menjelaskan nama -nama sungai
dan luas daerah resapannya.

Table 2.2
Nama -nama Sungai di Kota Banda Aceh

No. NAMA SUNGAI LUAS DAERAH RESAPAN (KM  2)
1. | Krueng Aceh 1712,00

2. | Krueng Daroy 14,10

3. | Krueng Doy 13,17

4. | Krueng Neng 6,55

5. | Krueng Lhueng Paga 18,25

6. | Krueng Tanjung 30,42

7. | Krueng Titi Panjang 7,80

Sumber: URRP Banda Aceh City, JICA
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2.1.6. Litologi

Kondisi tanah yang umumnya terdapat di Kota Banda Aceh secara umum
dan khususnya di daerah pesisir ini didominasi oleh jenis tanah Podzolik Merah
Kuning (PMK) dan Regosol dengan tekstur tanah antara sedang sampai
kasar.Sebagai hasil erosi partikel  -partikel tanah diendapkan melalui media air
sungai atau aliran permukaan pada daerah rendah. Pada daerah pesisir terjadi
endapan di tempat -tempat tertentu seperti Krueng Aceh dan anak -anak sungai
lainnya, seperti pada belokan sungai bagian dalam. Hasil sedimentasi oleh
aliran permukaan setempat dijumpai sebagai longgakan tanah pada bagian
tertentu .

2.1.7. Demografi

Jumlah penduduk kota Banda Aceh 251.879 Jiwa. Sebagai ibukota
propinsi, maka Kota Banda Aceh didiami oleh semua suku penduduk yang ada
di Aceh dan juga pendatang dari seluruh Indonesia bahkan Internasional, yaitu;

- Suku Aceh - Suku Kluet

- Suku Gayo - Devayan

- Suku Aneuk Jamee - Suku Sigulai

- Suku Singkil - Suku Batak Pakpak
- Suku Alas - Suku Haloban

- Suku Tamian g - Suku Lekon

Sementara penduduk pendatang adalah :

- Suku Minang - Suku Makasar
- Suku Jawa - Suku Ambon

- Suku Batak - Suku Papua

- Suku Nias

2.2 Visi dan Misi

Visi merupakan gambaran pandangan yang jauh kedepan, kemana dan
bagaimana organisasi tetap berkarya dengan konsisten, aktif, antisipatif, eksis,
inovatif, serta produktif pada gambaran yang akan datang berupa cita dan citra
yang ingin dicapai

Visi juga merupakan kerangka pemikiran yang terstruktur. Oleh
karenanya visi kota Banda Aceh yang diemban saat ini adalah lebih untuk
memberdayakan fungsi publik agar lebih sesuai dengan tuntutan
perkembangan ekonomi, politik, sosial dan budaya.
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Perubahan paradigma dapat mendorong tercapainya pemerintahan yang baik
(goodgovernance), memperbaiki kinerja sektor publik dan mengobati praktek
administrasi yang tidak sehat. Pada hakekatnya adalah ingin terus menggali
gambaran masa depan bersama berup a komitmen yang akan dilaksanakan
bersama tanpa adanya paksaan
Vi si kot a Banda Téwugdnya &otea Banda acéh yang
Gemilang dalam Bingkai Syariah .06 Adapun wuntuk mewujudkan
maka diikuti oleh beberapa misi yang har us dilaksanakan bersama pemerintah
dan warga kota, misi tersebut adalah :
1. Meningkatkan pelaksanaan syariat islam dalam bidang penguatan
agidah, akhlak, ibadah, muamalah dan syiar islam
2. Meningkatkan kualitas pendidikan, kebudayaan, kepemudaan dan
olahraga
3. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi, pariwisata dan kesejahteraan
masyarakat
4. Meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat
5. Meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan yang baik
6. Membangun infrastruktur kota yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan
7. Memperkuat upa ya pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak

2.3 Gambaran Ekonomi

Kota Banda Aceh merupakan kota perdagangan dan jasa. Dimana
pembangunan ekonominya lebih mengarah kepada kedua sector tersebut.
Namun p ada hakikatnya pembangunan ekonomi adalah serangkaian usaha dan
kebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat,
memperluas lapangan kerja, meratakan pembagian pendapatan masyarakat,
dan meningkatkan hubungan ekonomi regional. Dengan perkataan lain arah

R R R T dari pembangunan ekonomi adalah
: : mengusahakan agar pendapatan masyarakat
naik. Hal ini dimaksudkan untuk
-« mengusahakan  peningkatan  pendapatan
. masyarakat secara mantap dan diikuti oleh
¢ tingkat pemerataan yang sebaik mungkin.
Untuk menge tahui tingkat dan pertumbuhan
pendapatan masyarakat suatu wilayah

tertentu perlu disajikan statistik pendapatan nasiona I/regional k hususnya di
bidan g ekonomi secar a berkala. Angka-angka pendapata n nasional/regional
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dapat digunakan sebagai bahan evaluasi, a nalisis, dan perencanaan
pembangunan nasional/regional
khususnya di bidang ekonomi.

Pendapatan Daerah  Regional Bruto
(PDRB) pada dasarnya merupakan
jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh
seluruh unit usaha dalam suatu daerah
tertentu, atau merupakan jumlah nilai
barang dan jasa akhir yang dihasilkan
oleh seluruh unit ekonomi.

PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nila i tambah barang dan jasa
yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada setiap tahun, sedangka n
PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa
tersebut yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun
tertentu sebagai dasar untuk mengetahui total produksi barang dan jasa suatu

daerah pada periode tertentu.

Tabel 2.3
Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konsta
Kota Banda A ceh Menurut Sektor (Persen) 2014 62016

No Sektor 2014 2015 *) 2016 **)
1 2 3 4 5
1. Pertanian, Kehutanan, 2,68 3,93 3,98
dan Perikanan
2. Pertambangan dan 0,00 0,00 0,00
Penggalian
3. Industri Pengolahan 5,05 3,59 2,71
4. Pengadaan Listrik dan 10,41 5,38 15,92
Gas
5. Pengadaan Air, 7,84 7,09 12,84
Pengelolaan
Sampah, Limbah dan
Daur Ulang
6. Konstruksi -0,08 14,32 40,96
7. Perdagangan Besar dan
Eceran;
Reparasi Mobil dan 4,40 3,40 1,84
Sepeda
Motor
8. Transportasi dan 0,84 0,49 -4,92
Pergudangan
9. Penyediaan Akomodasi 12,28 11,35 7,81

dan Makan Minum
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10. Informasi dan 4,99 1,19 1,02

Komunikasi
11. Jasa Keuangan dan -3,43 2,80 5,84
Asuransi
12. Real Estate 8,48 10,00 10,06
13. Jasa Perusahaan 6,39 3,55 9,05

14. Administrasi
Pemerintahan,

Pertahanan dan 5,98 5,99 5,67
Jaminan Sosial
Wajib
15. Jasa Pendidikan 7,58 5,58 7,40
16. Jasa Kesehatan dan 7,96 7,35 8,92
Kegiatan Sosial
17. Jasa lainnya 8,24 6,74 6,96
PDRB 4,50 5,01 6,31

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh
*) Angka Diperbaiki
**) Angka Sementara

2.4 Potensi Daerah

Geliat investasi di kota Banda Aceh saat ini sangatlah terasa. Faktor yang
mempengaruhinya adalah perdamaian dan proses rehabilitasi dan rekonstruksi
yang dilakukan pasca Tsunami. Dua faktor ini yang membuat Aceh pada
umumnya, dan kota Banda Aceh khususnya diliri k oleh banyak pihak. Kondisi
ini tentu menjadi peluang yang baik untuk melakukan kegiatan investasi.
Investasi merupakan kegiatan ekonomi yang sangat penting dilakukan dalam
menggerakkan roda ekonomi. Banda Aceh adalah suatu kota yang kondusif,
baik secara situasi politik dan keamanan.

Dalam penelitian The Asia Foundations, tentang Daya Saing Investasi
Kabupaten/Kota di Indonesia, 2005: Persepsi Dunia Usaha , menjelaskan bahwa
dunia usaha melihat beberapa tingkatan variabel yang dapat mendorong dunia
invest asi. Diantaranya faktor keamanan, sosial politik dan budaya berada di
rangking pertama (27%), kemudian disusul oleh ekonomi daerah (23%),
ketersediaan tenaga kerja (18%), infrastruktur fisik (17%) dan kelembagaan
(15%).

Salah satu sasaran pembangunan Nasio nal adalah tercapainya tingkat
pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dan berkesinambungan.
Pembangunan bidang ekonomi dilaksanakan dengan berbagai macam program
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dan kegiatan dengan harapan dapat meningkatkan kesejahteraan. Kegiatan ini
tercermin dari upaya Pemerintah Daerah bersama perangkat daerah lainnya

berusaha untuk mengembangkan segala potensi yang berguna mendorong
gerak pembangunan di daerah dalam segala se ktor pembangunan.

2.5 Peluang Investasi Daerah.
Banyak kebijakan pembangunan di bidang ekonomi pada masa lalu perlu
dievaluasi kembali terutama tentang
berbagai hasil dan implikasinya pada
masa yang akan datangmaupun pada
masa sekarang. Hal ini memerlukan
berbagai data statisti k sebagai ukuran
kuantitatif dalam memberikan
gambaran tentang ke adaan pada masa
lalu dan masa kini, sehingga
memudahkan para pengambil
kebijakan dalam merencanakan dan merumuskan kembali berbagai program
dan sasaran pembangunan yang hendak dicapai pada masa yang akan datang.
Kota Banda Aceh memiliki potensi yang sangat besar pada banyak
sektor pembangkit ekonomi, namun potensi ini belum dimanfaatkan secara
maksimal dan belum seluruhnya tergali untuk peningkatan kesejahteraan
masyarakat dan sumber pendapatan daerah.

Potensi y ang sangat menonjol di Kota Banda Aceh adalah:
1. Jasa

2. Pengangkutan dan Komunikasi

3. Perdagangan, Hotel dan Restoran

Untuk memudahkan para investor dalam pengurusan perizinan
Pemerintah Kota Banda Aceh telah melakukan pelayanan terpadu satu atap
sehingga lebih maksimal dalam memberikan pelayanan kepada publik. Selain
daripada itu, untuk mendorong Kkegiatan investasi juga membutuhkan
keputusan politik yang kuat dari pemerintah. Berikut beberapa langkah
strategis dalam membangun dunia investasi yang dilakukan ol eh pemerintah
Kota Banda Aceh:

- Memperkuat SDM lokal, Ini menjadi hal yang mesti diperhatikan secara
serius, agar potensi lokal dapat diberdayakan dengan baik dan tidak
menjadi penonton di tanah sendiri.

- One stop service , pelayanan satu pintu, Langkah stateg is lainnya adalah
yang telah dibentuk Pemerintah Kota Banda Aceh dengan memperkuat

birokrasi dengan membentuk one stop service , karena ternyata pelayanan
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satu pintu ini adalah salah satu upaya untuk memberi kemudahan
kepada pemilik modal.

- Mengelola Inisiatif dan Kreatifitas Anak Muda, Investasi di kota Banda
Aceh akan semakin baik apabila juga dilakukan langkah -langkah dengan
mengelola inisiatif anak  -anak muda kota Banda Aceh. Adanya kreatifitas
anak -anak muda kota Banda Aceh ini tentu menjadi investasi sumber
daya dalam jangka panjang. Selain itu juga investasi yang baik selain
membangun Kkebijakan yang adil dan kuat seperti memproteksi
kepentingan lokal serta memberi kenyamanan kepada investor asing.
Yang tidak boleh dilupakan adalah, kegiatan investasi mesti memiliki
sensitifitas terhadap kearifan lokal.

- Arah investasi yang jelas, Pola seperti apa yang akan dilakukan dalam
jangka pendek, seperti kemungkinan mengambil konsep investasi padat
karya, ini yang coba untuk diperjelas. Padat karya itu a dalah strategi
untuk mengentaskan kemiskinan. Investasi yang baik adalah dengan
kompetitif, dimana semua peluang dibuka, sehingga persaingan pun
terbuka dan sehat.

- Memberikan Pendampingan kepada Industri Rumah Tangga, untuk
memperkuat Industri  Rumah Tangga , maka harus dilakukan
pendampingan dari pemerintah sehingga kegiatan produksi akan sesuai
dengan standar pasar dan kuota pun bisa terpenuhi secara
berkelanjutan.

Dengan adanya langkah -langkah strategis yang sudah dilakukan oleh
Pemerintah Kota Banda Aceh ini diharapkan minat investor untuk
menanamkan investasinya di kota ini semakin meningkat.
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BAB Il
PERKEMBANGAN KEPENDUDUKAN BIDANG KUANTITAS PENDUDUK

3.1. Jumlah dan Persebaran Penduduk

Bab ini akan menguraikan mengenai jumlah penduduk selama 4 (empat)
tahun sejak tahun 201 4, tahun 201 5, tahun 201 6 dan tahun 201 7. Persebaran
penduduk Kota Banda Aceh dengan luas wilayah 61,36 Km2 tidaklah merata,

terutama pasca terjadinya musibah tsunami pada tahun 2004, dimana banyak
penduduk yang sebelu mnya bertempat tinggal dipesisir pantai pindah ke
wilayah atau kecamatan -kecamatan yang berada di wilayah yang jauh dari
pantai.

Saat ini Banda Aceh didiami oleh penduduk
dengan jumlah 251.879 jiwa yang tersebar di 9
(sembilan) kecamatan yaitu Kecamatan
Baiturrahman, Kecamatan Kuta Alam, Kecamatan
Meuraxa, Kecamatan Syiah Kuala, Kecamatan
Lueng bata, Kecamatan Kuta Raja, Kecamatan
Banda Raya, Kecamatan Jaya Baru dan
Kecamatan Ulee kareng.

Dari ke 9 Kecamatan yang ada, Kecamatan Kuta Alam merupakan kecama tan
yang paling banyak dihuni oleh penduduk yaitu sebesar 44.923 jiwa dengan
luas wilayah 10,05 Km? yang merupakan kecamatan terluas kedua setelah
Kecamatan Syiah Kuala vyaitu 14,24 Km2. Sedangkan jumlah penduduk terkecil
berada di Kecamatan Kuta Raja denga  njumlah penduduk  13.9386 jiwa, dengan
luas wilayah 5,21 Km? yang merupakan wilayah terkecil ke 4 dari 9 kecamatan

yang ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada pada tabel berikut

Tabel 3.1
Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan
Tahun 2014 - 2017

LUAS JUMLAH PENDUDUK
KECAMATAN

(KMm2) 2014 2015 2016 2017
Baiturrahman 454 37,292 37,794 33,055 33,509
Kuta Alam 1,005 52,686 53,495 45,073 44,923
Meuraxa 726 21,026 22,175 22,147 22,688
Syiah Kuala 1,424 38,221 39,649 35,235 34,367
Lueng Bata 534 26,411 27,448 25,617 25,320
Kuta Raja 521 13,436 14,230 13,826 13,938
Banda Raya 479 24,692 24,735 24,718 24,772
Jaya Baru 378 26,533 27,257 26,377 26,110
Ulee Kareng 615 27,043 27,168 26,294 26,252

JUMLAH TOTAL 267,340 273,951 252,342 251,879

Sumber : D isdukcapil Kota Banda Aceh, 2017
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Dari Tabel di atas terlihat bahwa pertumbuhan jumlah Penduduk Kota Banda
Aceh setiap tahun meningkat sangat significant, hal ini terjadi pada seluruh
kecamatan yang ada di Kota Banda Aceh.

Dan dari Tabel di atas juga dapat dilihat bahwa jumlah pendud uk pa da tahun
2017 mengalami penurunan sebesar 0,18% jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Secara grafik dapat dilihat pada grafik dibawah ini. Hal ini
dikarenakan Database Pelayanan Kependudukan dan pencatatan sipil Kota
Banda Aceh telah menggunakan Data Konsolidasi Bersih (DKB) 2016 yang
dikeluarkan tiap semester oleh Direktorat Jenderal Kependudukan dan
Pencatatan Sipil, Kementerian Dalam Negeri sebagai acuan database Pelayanan.

Data Konsolidasi Bersih ini adalah Data penduduk yang telah dilakukan
pembersihan dan dianalisa dari data ganda dan data anomali di database pusat
atau database Ditjen Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Kementerian Dalam
Negeri.

Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan
Tahun 2014- 2017

60,000
50,000
40,000
30,000 2014
M 2015
20,000
2016
10,000 M 2017
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3.2 K omposisi Penduduk Menurut Karakteristik Demografi

Kara kteristik penduduk sangat berpengaruh terhadap proses demografi
dan tingkah laku sosial ekonomi. Karakteristik penduduk yang paling penting
adalah umur dan jenis kelamin. Distribusi penduduk menurut umur
dikelompokkan menurut umur satu tahunan atau umur tunggal (single age)
dan lim a tahunan, namun dapat juga dikelompokkan menurut distribusi umur
tertentu sesuai dengan kebutuhan, seperti pengelompokkan penduduk
menurut usia sekolah (SD =7  -12 tahun; SLTP = 13 -15 tahun; SLTA = 16 -18
tahun; dan Perguruan Tinggi =19  -24 tahun) . Untuk le bih jelasnya dapat dilihat
pada pada tabel berikut

Tabel 3.2
Jumlah Penduduk Usia Sekolah SD
Tahun 2017
Z < < < 9
= < D =z
% < 5 ?5' = 2 % = e
Gol < 2 < < e 04 = @ <
o x Q < < X| Jumlah
Umur o < > L z = a < "
E 5 LIEJ < 15-1 ) <Z( < w
3| X » o < |
o
7 597 950 652 685 498 343 467 602 | 485 5279
8 640 932 609 677 524 350 528 608 | 514 5382
9 641 950 640 709 478 360 530 605 | 518 5431
10 609 899 596 684 508 372 485 561 | 509 5223
11 603 845 595 641 449 334 515 586 | 459 5027
12 527 642 338 438 356 210 336 388 | 424 3659
Jumlah | 3617 | 5218 | 3430 | 3834 | 2813 | 1969 | 2861 | 3350 | 2909 | 30001

Sumber : D isdukcapil Kota Banda Aceh, 2017

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Jumlah Penduduk Usia Sekolah
SD yang berumur 7 sampai 12 tahun jumlah terbanyak berada di kecamatan
Kuta Alam, sedangkan peringkat kedua berada dikecamatan Syiah Kuala

Dibawabh ini juga dapat di lihat jumlah penduduk Kota Banda Aceh yang
berumur 13 sampai 15 tahun.

Tabel 3.3

Profil Perkembangan Kependudukan Kota Banda Aceh
Tahun 201 7




Jumlah Penduduk Usia Sekolah SLTP

Tahun 2017

Kecamatan Laki -laki Perempuan Jumlah
BAITURRAHMAN 804 788 1592
KUTA ALAM 921 885 1806
MEURAXA 448 433 881
SYIAH KUALA 660 689 1349
LUENG BATA 662 578 1240
KUTA RAJA 270 257 527
BANDA RAYA 614 603 1217
JAYA BARU 558 540 1098
ULEE KARENG 629 669 1298
Jumlah 5566 5442 11008

Pada Tabel 3.3 diatas dapat dilihat bahwa Penduduk usia sekolah SLTP
didominasi oleh  penduduk ber jenis kelamin Laki -laki dan jumlah terbanyak
berada dikecamatan Kuta Alam sedangkan penduduk usia sekolah SLTP jumlah
ter kecil berada di kecamatan Kuta raja.

Tabel 3.4
Jumlah Penduduk Usia Sekolah SLTA
Tahun 2017
Golongan Umur Laki -laki Perempuan Total
16 1780 1680 3460
17 1861 1887 3748
18 1733 1529 3262
Total 5374 5096 10470

Dari tabel 3.4 di atas dapat dilihat bahwa pada database Pelayanan
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Jumlah Penduduk usia 16 sampai 18
tahun berjumlah 10470 jiwa dimana didominasi oleh Penduduk berjenis
kelamin laki -laki sebanyak 5374 dan jenis kelamin perempuan sebanyak 5096
jiwa.
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Selain Pengelompokan berdasarkan distribusi umur penduduk, terdapat
juga pengelompokkan penduduk berdasarkan struktur umur penduduk yang
dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar, yaitu
1 Penduduk usia muda, yaitu penduduk usia di bawah 15 tahun atau
kelompok umur 0 -14 tahun.

9 Penduduk usia produktif, yaitu penduduk umur 15 -59 tahun

1 Penduduk usia lanjut, yaitu penduduk umur 60 tahun ke atas (mengikuti
ketetapan WHO)

Struktur Penduduk menurut umur dapat digunakan untuk mengetahui
apakah penduduk disuat u wilayah termasuk kelompok umur muda atau
tua.Penduduk suatu wilayah dianggap penduduk muda apabila jumlah
penduduk yang berumur dibawah 15 tahun mencapai sebesar 40 persen atau
lebih.

Suatu daerah yang mempunyai karakteristik penduduk muda
membutuhkan investasi sosial ekonomi yang berbeda dengan investasi untuk
kelompok penduduk tua. Kelompok penduduk muda membutuhkan fasilitas
pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, sandang dan lain sebagainya.
Sementara kelompok penduduk tua tidak membutuhkan fasilita s pendidikan,
tetapi fasilitas untuk ketenagakerjaan, kesehatan, kebutuhan sosial dan
lainnya

3.2.1 Jumlah Penduduk

Pertumbuhan penduduk merupakan keseimbangan dinamis antara
kekuatan -kekuatan yang menambah dan mengurangi jumlah penduduk
disuatu wilayah, dimana pertumbuhan penduduk tersebut dipengaruhi oleh
pertumbuhan alamiah dan migrasi neto. Secara terus menerus jumlah
penduduk akan dipengaruhi oleh banyaknya bayi yang lahir (menambah
jumlah penduduk), tetapi disisi lain akan dikurangi oleh jumlah kematian ya ng
terjadi pada semua kelompok umur. Sementara itu migrasi juga berperan
dalam mempengaruhi jumlah dimana penduduk imigran (pendatang) akan
menambah dan emigran (penduduk yang keluar) akan mengurangi jumlah
penduduk. Jadi pertumbuhan penduduk diakibatkan o leh tiga komponen
demografi, yaitu ferilitas, mortalitas dan migrasi (masuk/inmigration dan
keluar/outmigration). Selisih antar fertilitas dan mortalitas disebut perubahan
reproduktif (reproduktive change) atu pertumbuhan alamiah (hatural growth),
sedangka n selisih antara migrasi masuk dan migrasi keluar disebut migrasi
neto (net migration).
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Dengan telah berjalannya sistem registrasi penduduk melalui pelayanan
pendaftaran penduduk, maka data jumlah penduduk dapat diketahui secara
langsung dari database kepe ndudukan pada Sistem Informasi Administrasi
Kependudukan (SIAK). Tabel 3. 5 memperlihatkan Jumlah Penduduk dalam
yang menurut wilayah dan Jenis Kelamin.

Tabel 3.5
Jumlah Penduduk Kota Banda Aceh Tahun 2017

NO KECAMATAN JENIS KELAMIN
LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
1 | BAITURRAHMAN 16,949 16,560 33,509
2 | KUTA ALAM 22,987 21,936 44,923
3 | MEURAXA 11,740 10,948 22,688
4 | SYIAH KUALA 17,411 16,956 34,367
5 | LUENG BATA 12,806 12,514 25,320
6 | KUTA RAJA 7,252 6,686 13,938
7 | BANDA RAYA 12,386 12,386 24,772
8 | JAYABARU 13,380 12,730 26,110
9 | ULEE KARENG 13,189 13,063 26,252
JUMLAH 128,100 123,779 251,879

Sumber : D isdukcapil Kota Banda Aceh, 2017

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Kota Banda
Aceh sebagian besar didominasi oleh penduduk berjenis kelamin laki -laki yaitu
berjumlah 128.100 jiwa. Sedangkan penduduk dengan jenis kelamin
Perempuan berjumlah 123.779 jiwa. Hal ini juga t ergambar melalui grafik
berikut:
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3.2.2 Jumlah dan Proporsi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin

Informasi tentang Jumlah penduduk menurut Jenis Kelamin, penting
diketahui terutama untuk mengetahui banyaknya orang yang tinggal di suatu
wilayah pada waktu tertentu. Selain itu, jumlah dan proporsi penduduk
menurut umur dan jenis kelamin dapat digunakan untuk pelayanan sosial
ekonomi seperti pendidikan, kesehatan, sandang, pangan dan papan serta
kebutuhan sosial dasar lainnya sesuai kelompok umur pendud uk. Informasi
jumlah dan proporsi umur penduduk dapat disajikan dalam bentuk tabel,
grafik atau piramida penduduk, sehingga
meninterpretasikan informasi tersebut.

Komposisi penduduk bedasarkan usia dibentuk dalam usia tunggal,
seperti 0, 1 , 2, 3, 4 sampai 60 tahun atau lebih, atau dapat juga berdasarkan
0 -14 (anak -anak), 15 -64

memudahkan untuk

usia produktif dan usia non produktif, seperti
(dewasa) dan >65 (lansia).

Contoh penggunaan komposisi penduduk berdasarkan usia adalah
dalam perencanaan program Wajib Belajar (Wajar). Dengan mengamati dan
menganalisis jumlah penduduk tiap -tiap tingkatan maka dapat diketahui
berapa jumlah anak usia balita yang harus dipersiapkan sarana dan
prasarananya, berapa jumlah tenaga pendidik untuk mendukung kegiatan
tersebut, berapa jumlah sekolah yang dapat melayani kegiatan belajar

mengajar, dan bentuk persiapan  -persiapan lainnya.
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Pada tabel dibawah ini dapat dilihat bahwa Jumlah Bayi y
s/d 11 bulan yang terbesar berada di kecamatan Kuta Alam sebanyak 6

ang berumur 0
94 jiwa

atau sebesar 1 6,89 % dari total Jumlah bayi yang ada di Kota Banda aceh

Tabel 3.6
Jumlah Bayi umur 0 s/d 11 bulan
Tahun 2017
Kecamatan Laki -laki Perempuan | Jumlah

BAITURRAHMAN 299 271 570
KUTA ALAM 366 328 694
MEURAXA 201 218 419
SYIAH KUALA 266 239 505
LUENG BATA 203 201 404
KUTA RAJA 131 134 265
BANDA RAYA 192 196 388
JAYA BARU 241 231 472
ULEE KARENG 203 188 391

2102 2006 4108
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Pada tabel 3.4  di bawah ini kami juga menampilkan Jumlah Anak
berumur 1 s/d 4 Tahun yang berada di Kota Banda Aceh.

Tabel 3.7
Jumlah Anak Umur 1 s/d 4 Tahun perkecamatan
tahun 2017
KECAMATAN Laki-laki | Perempuan | Jumlah
BAITURRAHMAN 1246 1203 2449
KUTA ALAM 1795 1660 3455
MEURAXA 1145 1011 2156
SYIAH KUALA 1323 1240 2563
LUENG BATA 908 935 1843
KUTA RAJA 689 644 1333
BANDA RAYA 990 874 1864
JAYA BARU 1193 1062 2255
ULEE KARENG 1040 925 1965
10329 9554 19883

Jumlah Anak Umur 1 s/d 4
Perkecamatan Tah

Dari Tabel diatas dapat tampak bahwa
tahun terbanyak berada di kecamatan Kuta Alam yaitu sebanyak 3.4 55 jiwa.

Jumlah anak berumur 1 s/d 4
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Distribusi penduduk menurut umur dan jenis kelamin dapat disajikan
dalam bentuk tabel menurut umur tunggal, kelompok umur lima tahunan atau
kelompok umur yang sesuai dengan kebutuhan seperti pengelompokkan umur
usia sekolah. P ada tab el 3.8 memperlihatkan keadaan penduduk di Kota
Banda Aceh menurut Golongan umur dan jenis kelamin

Tabel 3.8
Jumlah Penduduk berdasarkan Struktur Usia
Dalam wilayah Kota Banda Aceh

NO GOLONGAN LAKI-LAKI PEREMPUAN| JUMLAH
UMUR
1 75+ 1342 1927 3,269
2 70-74 1181 1357 2,538
3 65 - 69 2052 2077 4,129
4 60 - 64 3309 2968 6,277
5 55-59 4799 4444 9,243
6 50-54 5962 5828 11,790
7 45-49 7666 7549 15,215
8 40-44 9227 8235 17,462
9 35-39 11834 10652 22,486
10 30-34 13474 13670 27,144
11 25-29 11679 12573 24,252
12 20-24 9692 9034 18,726
13 15-19 9091 8530 17,621
14 10-14 10817 10371 21,188
15 05-09 13544 13004 26,548
16 0-04 12431 11560 23,991
JUMLAH 128,100 123,779 251,879

Sumber : D isdukcapil Kota Banda Aceh, 2017

a.) Rasio Jenis Kelamin

Karakteristik penduduk menurut umur dan jenis kelamin berguna
dalam membantu menyusun perencanaan pemenuhan kebutuhan dasar
penduduk sesuai dengan kebutuhan kelompok umur masing -masing, baik
kebutuhan pangan, sandang, papan, pendidikan, kesehatan, pekerjaan dan
lain sebagainya.

Jika diperhatikan bahwa jumlah penduduk menurut jenis kelamin,
penduduk laki -laki lebih banyak daripada penduduk perempuan. Penduduk

laki -laki terbesar berada di Kecamatan Kuta Alam sebanyak 22.987 jiwa,
atau 17,95% dari total penduduk Laki -laki di Kota Banda Aceh, diikuti oleh
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Kecamatan Syiah Kuala 17.411 jiwa atau 1 3,59%, sedangkan Penduduk
laki -laki yang paling sedikit berada di Kecamatan Kuta Raja 7.252 jiwa atau
hanya 5,66 % dari total penduduk Laki  -laki di Kota Banda Aceh.

Sedangkan jumlah penduduk perempuan terbesar juga berada di
Kecamat an Kuta Alam sebanyak 21.936 jiwa, atau 17,72% dari total
penduduk Perempuan di Kota Banda Aceh, diikuti juga oleh Kecamatan
Syiah Kuala sebanyak 1 6.956 jiwa atau sebesar 1 3,70% dari jumlah
penduduk perempuan kota Banda Aceh. S edangkan Penduduk perempuan
yang paling sedikit masih berada di Kecamatan Kuta Raja sebesar 6.6 86
jiwa atau hanya 5,40% dari total penduduk perempuan di Kota Banda Aceh.

Tabel 3.9
Rasio Jenis Kelamin (Sex Ratio) Kota Banda Aceh
Menurut Kecamatan Tahun 201 7

JENISKELAMIN SEX
NO| KECAMATAN
LAKI-LAKI | PEREMPUAN| JUMLAH | RATIO
1 2 3 4 5 6
1 | BAITURRAHMAN 16,949 16,560 33,509 | 102.35
2 | KUTA ALAM 22,987 21,936 44,923 | 104.79
3 MEURAXA 11,740 10,948 22,688 | 107.23
4 | SYIAH KUALA 17,411 16,956 34,367 | 102.68
5 | LUENG BATA 12,806 12,514 25,320 | 102.33
6 | KUTA RAJA 7,252 6,686 13,938 | 108.47
7 | BANDA RAYA 12,386 12,386 24,772 | 100.00
8 | JAYA BARU 13,380 12,730 26,110 | 105.11
9 | ULEE KARENG 13,189 13,063 26,252 | 100.96
JUMLAH 128,100 123,779 | 251,879 | 103.49

Sumber : D isdukcapil Kota Banda Aceh, 2017
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‘ Rasio Jenis Kelamin (Sex Ratio

b.) Rasio Penduduk Menurut Golongan Umur

Karakteristik penduduk menurut umur dan jenis kelamin berguna

dalam membantu menyusun perencanaan pemenuhan kebutuhan dasar
penduduk sesuai dengan kebutuhan kelompok umur masing -masing, baik
kebutuhan pangan, sandang, papan, pendidikan, kesehatan, pekerjaan dan lain
sebagainya.

Setiap kelompok umur memiliki kebutuhan yang berbeda -beda, misalnya

kelompok bayi dan balita, mereka lebih membutuhkan asupan gizi yang baik
dan perawatan kesehatan.  Pada tabel di bawah menunjukkan bahwa penduduk
Kota Banda Aceh sebagian besar merupakan penduduk usia produktif yaitu
pada kelompok umur antara 15-64 tahun, atau sekitar 67,58% dari total
penduduk Kota Banda Aceh dengan komposisi terbesar berada pada penduduk

yang berumur 20-34 tahun ( 27,84 %).

Demikian pula dengan komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin,
tampak bahwa penduduk laki  -laki maupun perempuan yang terbesar ber ada
pada kelompok umur 25 - 29 tahun.

Kondisi ini sangat menguntungkan karena sebagian besar merupakan
penduduk usia produktif/kerja (usia 15 -64 tahun), dan sisanya sebanyak
26,56 % merupakan usia muda (di bawah umur 15 tahun) dan 3,86 %
merupakan usia lanj ut (umur di atas 64 tahun).
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Rasio Penduduk Menurut Golongan Umur

Tabel 3.10

Kota Banda Aceh Tahun 201 7
NO G?JLI\SI)LI]IRGAN LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
N % N %

1 75+ 1342 1.05 1927 1.56 69.64
2 70-74 1181 0.92 1357 1.10 87.03
3 65-69 2052 1.60 2077 1.68 98.80
4 60 - 64 3309 2.58 2968 2.40 111.49
5 55-59 4799 3.75 4444 3.59 107.99
6 50-54 5962 4.65 5828 471 102.30
7 45-49 7666 5.98 7549 6.10 101.55
8 40-44 9227 7.20 8235 6.65 112.05
9 35-39 11834 9.24 10652 8.61 111.10
10 30-34 13474 10.52 13670 11.04 98.57
11 25-29 11679 9.12 12573 10.16 92.89
12 20-24 9692 7.57 9034 7.30 107.28
13 15-19 9091 7.10 8530 6.89 106.58
14 10-14 10817 8.44 10371 8.38 104.30
15 05-09 13544 10.57 13004 10.51 104.15
16 0-04 12431 9.70 11560 9.34 107.53
JUMLAH 128,100 123,779 103.49

Dari gambaran tabel diatas tampak dengan jelas bahwa sebagian besar
penduduk kota Banda Aceh adalah penduduk yang berusia produktif yaitu
-64 tahun dan komposisi terbesar berada

yang berumur pada kisaran antara 15

pada kisaran umur 25 - 34 tahun.
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Rasio berdasarkan golongan umur

H perempuam
laki laki

(15.00)  (10.00) (5.00) - 5.00 10.00 15.00

c.) Rasio Ketergantungan (  Dependency Ratio )

Komposisi umur penduduk di suatu wilayah juga dapat dihubungkan
dengan Dependency Ratio (DR) atau Rasio Ketergantungan. Angka
ketergantungan secara umum dapat menggambarkan beban tanggungan
ekonomi kelompok umur produktif (15 -64 tahun) terhadap kelompok umur
muda (<15 tahun) dan kelompok umur tua (>65 tahun). Semakin kecil
dependency ratio , maka semakin kecil pula beban kelompok umur produktif
untuk menanggung penduduk usia tidak produktif atau belum produlktif.

Jika diperhatikan pada struktur umur penduduk menurut kelompok
usia muda (0 -14 tahun), usia produktif (15 -64 tahun) dan usia lanjut (  >65
tahun), maka 67,58% penduduk Kota Banda Aceh merupakan penduduk usia
produktif, dan sisanya s ekitar 32,42 % adalah penduduk usia muda dan tua.
Dengan demikian rasio beban ketergantungan ( dependency ratio ) pada tahun
2017 dapat dilihat pada tab el berikut.
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